BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Nagari Sialang Kecamatan
Kapur IX dapat disimpulkan bahwa kondisi ketahanan pangan rumah tangga
petani gambir pemilik lahan dan pangampo (penggarap) di Nagari Sialang antara
lain 66,67 % tahan pangan, 28,57 % rentan pangan dan 4,76% kurang pangan.
Rumah tangga petani gambir pangampo (penggarap) kondisi ketahanan pangan
adalah 11,11% tahan pangan,.55,56-% rentan. pangan dan 33,33 .% rawan pangan,
kondisi rawan pangan terdapat pada rumah tangga pangampo (penggarap). hal ini
menjelaskan kurang terjangkuan rumah tangga pangampo (penggarap) terhadap
kebutuhan pangan yang bergizi, seimbang serta tercukupi pangan. Pendapatan
rumah tangga juga mempengaruhi dalam ketahanan pangan dapat dilihat rumah
tangga pemilik lahan dan pangampo (penggarap) ketahanan pangan sudah baik.

B. Saran

Berdasarkan penilitian tingkat ketahanan pangan di Nagari Silang rumah
tangga yang terdapat rumah tangga rentan pangan dan rawan pangan oleh karena
itu untuk peningkatan ketahanan pangan perlu dilakukan peningkatkan
pendapatan anggota rumah tangga dan konsumsi makanan pangan tercukupi
kualitas maupun secara kuantitas. Rumah tangga. perlu meningkatkan pendapatan
dengan usaha lainnya sehingga pendapatan rumah tangga bertambah dan
pendapatan tidak tergantung lagi pada harga gambir di pasaran. Melakukan
penyuluhan tentang gizi sehingga rumah tangga bisa mencukupi pangan baik

secara kuantitas maupun kualitas.



